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PENGARUH KESADARAN HALAL DAN LABEL HALAL TERHADAP 
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NEGERI PADA REMAJA SEKOLAH DI 

SMA ISLAM AS SHOFA PEKANBARU 

 

Reysi Patricia (12080327467) 

Di bawah bimbingan Tahrir Aulawi dan Yanti Ernalia 

 

 

INTISARI 

Kesadaran merupakan kemampuan untuk memahami, merasakan, dan 

menjadi sadar akan suatu peristiwa atau benda-benda. Minat beli adalah sebuah 

perilaku konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu 

produk berdasarkan pengalaman memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau 

bahkan dalam menginginkan suatu produk. Kesadaran halal dan label halal dan 

minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada remaja saat ini 

masih rendah. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran halal 

dan label halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri 

pada remaja sekolah di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. Penelitian menggunakan 

metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 81 responden 

dan menggunakan uji chi-square. Responden diberikan 2 kuesioner kesadaran 

halal dan label halal dan kuesioner pernyataan minat beli. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 47 responden (80%) memiliki kesadaran baik dan 34 

responden (20%) memiliki kesadaran kurang. Terdapat 46 responden (57%) 

memiliki minat beli baik, dan 35 responden (43%) memiliki minat beli kurang. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan kesadaran halal dan label halal 

dengan minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada remaja di 

SMA Islam As Shofa Pekanbaru, yang dibuktikan dengan analisis data 

menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 0,048 (p<0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 

kesadaran halal dan label halal dengan minat beli konsumen makanan instan 

produk luar negeri pada remaja di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. Hasil uji 

statistik odds ratio didapatkan nilai OR sebesar 5,3. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa remaja yang mempunyai kesadaran halal dan label halal yang baik 

mempunyai peluang 5,3 kali lebih besar memilih minat beli konsumen makanan 

produk luar negeri dibandingkan dengan remaja yang memiliki kesadaran kurang. 

Kesimpulan terdapat pengaruh antara kesadaran halal dan label halal terhadap 

minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada remaja di SMA 

Islam As Shofa Pekanbaru. 

 

Kata kunci: kesadaran halal, label halal, makanan instan, minat beli. 
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THE INFLUENCE OF HALAL AWARENESS AND HALAL LABELS ON 

CONSUMER PURCHASE INTEREST IN FOREIGN INSTANT FOOD 

PRODUCTS AMONG SCHOOL STUDENTS AT AS SHOFA ISLAMIC 

HIGH SCHOOL PEKANBARU 

Reysi Patricia (12080327467) 

Under the guidance of Tahrir Aulawi and Yanti Ernalia 

 

ABSTRACT 

 

Awareness is the ability to understand, feel, and become aware of an event 

or object. Purchase intention is a consumer behavior that has a desire to buy or 

choose a product based on the experience of choosing, using and consuming or 

even wanting a product. Awareness of halal and halal labels and consumer 

purchasing interest in instant food products from abroad among teenagers are 

currently still low. The research aims to analyze the effect of halal awareness and 

halal labels on consumer purchasing interest in instant food products from 

abroad among teenagers at SMA Islam As Shofa Pekanbaru. The study used an 

analytical observational method with a cross-sectional approach. The sampling 

technique used purposive sampling of 81 respondents and used the chi-square 

test. Respondents were given 2 questionnaires on halal awareness and halal 

labels and a questionnaire on purchase intention. The results showed that 47 

respondents (80%) had good awareness and 34 respondents (20%) had poor 

awareness. There were 46 respondents (57%) had good purchase intention, and 

35 respondents (43%) had poor purchase intention. The results showed that there 

was a relationship between halal awareness and halal labels with the purchase 

intention of instant food consumers of foreign products among adolescents at As 

Shofa Islamic High School Pekanbaru. This was proven by data analysis using the 

chi-square test, which obtained a p-value of 0.048 (p<0.05). The results showed 

that there was a significant influence between the influence of halal awareness 

and halal labels with the purchase intention of instant food consumers of foreign 

products among adolescents at As Shofa Islamic High School Pekanbaru. The 

odds ratio statistical test yielded an OR of 5.3. This indicates that adolescents 

with a high level of halal awareness and a good halal label are 5.3 times more 

likely to choose to purchase foreign food products compared to adolescents with 

less awareness. The conclusion is that there is an influence between halal 

awareness and halal labels on consumer interest in purchasing instant food 

products from abroad among teenagers at As Shofa Islamic High School, 

Pekanbaru. 

 

 

Keywords: halal awareness, halal label, instant food, purchase intention 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pola kehidupan masyarakat seringkali mengikuti perkembangan terutama 

bidang pangan dan teknologi. Keduanya sangat berkaitan yang mampu 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan memastikan kualitas dan 

kebersihan makanan. Hal tersebut memunculkan alternatif yang lebih praktis yaitu 

makanan instan. Makanan instan ini tidak membutuhkan pengolahan yang lama 

atau bisa dikatakan lebih mudah disajikan secara langsung. Dibalik proses 

pembuatan makanan instan tetap menggunakan teknologi tinggi sehingga 

seringkali dipertanyakan halal haramnya (Paramitha dan Suryaningsih, 2021). 

Pentingnya memperhatikan kehalalan dari setiap makanan dan minuman 

yang akan dikonsumsi tentu hal ini tidak lepas dari kesadaran halal dari dalam diri 

setiap konsumen. kesadaran halal ini biasanya ditujukan untuk mengetahui apa 

yang dikonsumsi terutama makanan dan minuman mengandung sesuatu yang 

diperbolehkan dan apa kandungan didalam produk tersebut dilarang atau tidak 

boleh digunakan, terutama bagi masyarakat yang beragama Islam. Labelisasi halal 

dapat diartikan sebagai pencantuman logo halal pada kemasan produk makanan 

guna meyakinkan konsumen bahwa produk yang dikonsumsi halal (Faridah, 

2019). Peluang industri makanan halal ini telah menyebar di beberapa negara 

yang pada dasarnya sudah dipengaruhi oleh nilai- nilai Islam. Jumlah penduduk 

muslim di dunia diperkirakan terus meningkat. Hal tersebut membuat permintaan 

dan pengeluaran produk serta jasa yang berbasis halal juga terus tumbuh, terutama 

di sektor makanan dan minuman. 

Menurut laporan State of the Global Islamic Economy 2022, total 

pengeluaran 1,9 miliar penduduk muslim untuk makanan dan minuman halal 

mencapai US$1,27 triliun pada 2021. Nilainya naik 7% dibandingkan pada 

periode yang sama tahun sebelumnya. Pengeluaran untuk makanan halal 

diperkirakan terus naik dengan tingkat pertumbuhan majemuk tahunan (compound 

annual growth rate/CAGR) sebesar 7% pada 2022/2023 dan 2023/2024. 

Pengeluaran makanan halal pun diproyeksikan kembali naik 7,2% menjadi 

US$1,67 triliun pada 2025. Adapun, nilai pengeluaran untuk makanan halal secara 

global merupakan yang terbesar dibandingkan produk halal lainnya pada 2021. 

Posisinya diikuti oleh sektor fesyen halal yang pengeluarannya mencapai US$295 

miliar (Ummah, 2023). 

ACER
Typewritten text
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Sertifikat halal merupakan sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM-MUI) yang menyatakan suatu produk sudah sesuai dengan 

syariat Islam. Sertifikat halal ini dapat digunakan untuk pembuatan label halal. 

Komitmen Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara terus-menerus melakukan 

penelitian dan selanjutnya memberikan label halal terhadap berbagai jenis 

makanan, kosmetik dan daging olahan yang beredar di masyarakat dalam berbagai 

kemasan secara kontinu terus dilaksanakan dalam upaya memberikan kepastian 

status makanan yang akan dikonsumsi dan produk kosmetik yang akan dipakai. 

Berdasarkan data jumlah penduduk Indonesia pada 2022 yang beragama 

Islam (muslim) sebanyak 237,56 juta jiwa atau setara 86.7% dari total penduduk 

yang mencapai 275,77 juta jiwa dimana mencapai 12,30% dari populasi muslim 

dunia (Ummah, 2023). Perkembangan zaman yang terjadi ikut mempengaruhi 

sektor makanan dan konsumsi publik. Dalam persoalan kehalalan makanan, maka 

telah hadir di tengah masyarakat makanan-makanan yang berlabel halal. 

Labelisasi halal dan sertifikasinya adalah sesuatu yang sebenarnya tidak ada 

dimasa lampau, namun saat ini menjadi hal yang dianggap urgent dalam 

membangun keyakinan, kepercayaan dan kepastian material makanan yang 

dikonsumsi, terutama bagi seorang muslim, sebab Islam juga mengatur persoalan 

makanan dengan adanya aturan makanan halal dan haram (Bintoro dkk 2024). 

Dilihat dari perspektif Islam, konsep halal merupakan hal yang vital bagi 

seorang muslim. Halal berarti diperbolehkan atau diijinkan dalam agama Islam. 

Oleh sebab itu, muslim akan mencari produk untuk dikonsumsi sesuai dengan 

ajaran agama yang telah diterima. Hal ini ditandai dengan banyaknya permintaan 

produk halal yang sudah memiliki sertifikat Halal di dunia (Lastfitriani dkk, 

2024). 
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Bagi umat Islam, mengkonsumsi produk pangan yang halal merupakan 

suatu kebutuhan yang mutlak karena merupakan perintah dalam agama Islam, 

tidak hanya bersifat anjuran tapi merupakan kewajiban yang harus dilaksanankan. 

Semakin berkembangnya zaman semakin banyaknya persoalan yang dihadapi 

umat Islam, salah satu persoalan yang cukup mendesak yang dihadapi oleh umat 

Islam adalah membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, 

serta kosmetik. Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki agar 

produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesuciannya 

(Putri dkk 2023). 

Untuk memperkuat industri halal di Indonesia terdapat lima strategi yakni 

pertama, peningkatan daya asing industri halal, daya saing dapat dilakukan 

melalui pemetaan sektor-sektor potensial yang dapat dikembangkan, seperti sektor 

makanan dan minuman, fashion, wisata, dan ekonomi digital. Kedua, sertifikasi 

diperlukan untuk memperluas akses pasar. karena itu, para pengambil kebijakan 

dan pelaku perlu bersama mendorong agar barang dan jasa yang dihasilkan 

memperoleh sertifikasi halal. Ketiga, koordinasi sekaligus sinergi kebijakan dan 

program antara pemerintah, BI dan lembaga terkait diperlukan untuk menjadikan 

ekonomi syariah sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru. Keempat, promosi 

diperlukan untuk memperkenalkan kepada publik bahwa gaya hidup halal bersifat 

universal. Dan terakhir, mengenai kerja sama antar pemangku kepentingan 

industri halal nasional dan internasional adalah juga prasyarat untuk membangun 

dan mengembangkan industri halal (Ummah, 2023). 

Menurut penelitian Sunarsih (2019) sertifikasi halal secara signifikan 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap produk halal. Penelitian yang 

dilakukan oleh ahmad izzudin pada jurnalnya tahun (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan Makanan Terhadap Minat 
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Beli Makanan Kuliner” mendapatkan hasil bahwa Kesadaran halal dan bahan 

makanan berpengaruh terhadap minat beli etapi label halal tidak berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen. 

Kesadaran halal dan label halal digunakan sebagai variabel pada penelitian 

ini karena kesadaran seorang konsumen dinilai dapat mempengaruhi minat beli 

seorang konsumen. Seseorang yang telah mengerti apa itu halal akan produk, 

Konsumen mulai mencari apa yang baik sekaligus bermanfaat bagi dirinya untuk 

dikonsumsi. Saat konsumen mulai sadar bahwa mengkonsumsi makanan halal itu 

penting bagi dirinya maka hal ini akan berdampak positif terhadap minat membeli 

produk halal (Rahma dkk, 2025). 

SMA Islam As Shofa merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 

struktur dan lingkungan yang mendukung untuk dilakukan penelitian akademik. 

Selain itu, pihak sekolah umumnya bersedia bekerja sama dalam kegiatan 

penelitian, baik dalam hal pemberian izin maupun keterlibatan siswa sebagai 

responden. SMA Islam As Shofa berada di lokasi yang mudah dijangkau oleh 

peneliti, baik dari sisi geografis maupun administratif, sehingga memudahkan 

dalam pelaksanaan survei dan pengumpulan data. Sekolah ini memiliki jumlah 

siswa yang cukup besar dan beragam latar belakang, sehingga data yang diperoleh 

akan lebih representatif dalam menggambarkan pola pikir dan perilaku konsumen 

remaja terhadap produk luar negeri. Siswa kelas 10 dan 11 biasanya memiliki 

pengalaman konsumsi yang cukup untuk memberikan data yang valid, namun 

belum terlalu terfokus pada persiapan ujian akhir seperti kelas 12 yang cenderung 

sibuk dengan studi dan persiapan kelulusan. Hal ini memungkinkan mereka lebih 

responsif dan fokus saat pengisian kuesioner. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh kesadaran halal dan 

label halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada 

remaja sekolah di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dapat mengetahui grafik pengaruh kesadaran 

halal dan label halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar 

negeri pada remaja sekolah dan sebagai sumber referensi informasi terkait 

gambaran pengaruh kesadaran halal dan label halal terhadap minat beli konsumen 

makanan instan produk luar negeri pada remaja sekolah di SMA Islam As Shofa 

Pekanbaru. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh kesadaran halal dan label 

halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada 

remaja sekolah di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kesadaran 

Kesadaran adalah sebuah keahlian untuk menyadari, merasakan, dan 

memahami suatu objek dan peristiwa. Kesadaran merupakan konsep mengenai 

persepsi dan pemahaman tersirat mengenai suatu subjek atau peristiwa. Kesadaran 

halal dilihat dari apakah seorang Muslim mengerti atau tidak mengenai pengertian 

halal, bagaimana proses menyembelih yang benar, serta menjadikan konsumsi 

makanan halal sebagai prioritas (Abdul dkk, 2012). 

Kesadaran atas sesuatu merupakan bagian dasar dari eksistensi manusia. di 

atas semuanya adalah kesadaran diri berarti sadar sebagai seorang individu dengan 

pikiran pribadi tentang keadaan sesuatu yang berhubungan dengan halal. Oleh 

karena itu, kesadaran halal dapat dikonseptualisasikan sebagai proses 

mendapatkan informasi dalam rangka meningkatkan tingkat kesadaran terhadap 

apa yang diperbolehkan bagi Muslim untuk dimakan, diminum, dan digunakan 

(Ambali dkk, 2014). 

Kesadaran halal merupakan tingkat pemahaman umat Islam dalam 

mengetahui isu-isu yang berkaitan dengan konsep halal. Kesadaran telah 

dihipotesiskan sebagai peran penting dalam menentukan minat untuk memilih. 

Rezai dkk (2012) menemukan dalam penelitian mereka bahwa kesadaran akan 

prinsip halal dan produk makanan halal ditentukan oleh sikap positif. 

Menurut Abdul dkk (2012) faktor yang menjadi indikator kesadaran 

konsumen dalam memilih produk halal adalah bahan baku halal, kewajiban 

agama, proses produksi, kebersihan produk, serta pengetahuan produk halal 

internasional. Kesadaran halal akan suatu produk tidak hanya sebatas memahami 

produk yang terdapat di dalam negeri saja, lebih-lebih produk yang beredar di 

pasaran tidak hanya produk dari dalam negeri melainkan produk luar negeri pun 

telah banyak beredar di pasaran. oleh karena itu pengetahuan akan adanya produk 

yang berasal dari luar negeri menjadi salah satu indikator dalam kesadaran halal 

(Shaari dkk, 2010). 

Menurut Hasan (2016) beberapa faktor utama yang memengaruhi 

kesadaran halal di kalangan konsumen antara lain adalah: 1) Pendidikan agama 

Islam memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk kesadaran halal. 

Semakin 
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baik pendidikan agama seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memahami dan mengaplikasikan prinsip halal dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam memilih produk dan jasa 2) Informasi yang jelas mengenai 

produk halal, termasuk informasi mengenai bahan-bahan yang digunakan, cara 

produksi, serta proses sertifikasi halal, sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran halal di kalangan konsumen. Oleh karena itu, penting bagi produsen 

untuk memberikan informasi yang transparan dan mudah diakses mengenai status 

halal produk mereka. 

3) Pengaruh sosial juga sangat memengaruhi keputusan konsumen dalam 

memilih produk halal. Dalam banyak kasus, keluarga atau komunitas Islam 

memiliki pengaruh yang besar dalam mengarahkan keputusan pembelian, 

terutama dalam masyarakat yang sangat religius. Oleh karena itu, kesadaran halal 

sering kali juga bersifat kolektif, di mana keputusan individu dipengaruhi oleh 

norma dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sosialnya. 4) Ketersediaan 

produk halal di pasar menjadi faktor penting lainnya. Jika konsumen merasa 

kesulitan untuk menemukan produk halal, terutama di negara-negara dengan 

minoritas Muslim, mereka mungkin merasa terhambat dalam memenuhi 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, distribusi produk halal yang lebih luas sangat 

penting untuk mendukung kesadaran halal di kalangan konsumen. 

5) Globalisasi dan Produk Luar Negeri. Dalam konteks globalisasi, 

peredaran produk makanan dan minuman dari luar negeri semakin meningkat. 

Produk impor sering kali belum memiliki sertifikasi halal dari lembaga yang 

diakui, sehingga menimbulkan keraguan di kalangan konsumen Muslim. 6) Peran 

Pemerintah dan Lembaga Sertifikasi (MUI) atau Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran 

halal. Sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal, pengawasan terhadap 

produk beredar, serta penerapan regulasi yang ketat terhadap produsen merupakan 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Shaari dkk (2010) menekankan pentingnya pengetahuan konsumen 

terhadap asal-usul produk luar negeri dan proses produksinya. Kesadaran halal 

yang baik akan membuat konsumen lebih kritis dan selektif terhadap produk yang 

dikonsumsi, serta mendorong mereka untuk mencari informasi tambahan sebelum 

memutuskan pembelian. 
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2.2. Konsep Label Halal 

Label halal berfungsi sebagai penanda bahwa suatu produk atau layanan 

telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh hukum Islam. Dalam 

terminologi Islam, halal berarti "diperbolehkan" atau "legal," yang merujuk pada 

segala hal yang tidak dilarang dalam agama Islam. Oleh karena itu, label halal 

pada suatu produk menunjukkan bahwa produk tersebut tidak mengandung bahan 

yang dilarang menurut ajaran Islam, seperti babi atau alkohol. Konsep halal ini 

tidak hanya diterapkan pada produk makanan dan minuman, tetapi juga pada 

produk-produk non-makanan seperti kosmetik, obat-obatan, dan barang-barang 

lainnya yang dapat digunakan atau di konsumsi (Darmadi dkk, 2022). 

Darmadi (2022) menjelaskan bahwa perkembangan label halal semakin 

pesat, tidak hanya di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, tetapi 

juga di negara-negara non-Muslim. Globalisasi telah menyebabkan label halal 

menjadi simbol kualitas dan kepercayaan, bukan hanya terbatas pada pemenuhan 

hukum agama. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya permintaan produk halal di 

pasar internasional, yang semakin meluas di berbagai negara di dunia. 

Prinsip utama dalam konteks islam menetapkan kehalalan suatu produk 

adalah bebas dari unsur yang haram. Ini mencakup bahan baku dan proses yang 

digunakan dalam produksi. Oleh karena itu, produk yang akan diberi label halal 

harus menghindari penggunaan bahan haram seperti babi, darah, alkohol, atau 

bahan lainnya yang dilarang dalam hukum Islam. Prinsip ini diterapkan tidak 

hanya pada produk makanan dan minuman, tetapi juga pada kosmetik, obat- 

obatan, dan produk-produk non-makanan lainnya yang digunakan umat Islam 

(Adinugraha dkk, 2022). 

Adinugraha dkk (2022) mengungkapkan bahwa selain pemilihan bahan 

baku, aspek kedua yang sangat penting dalam menilai kehalalan suatu produk 

adalah proses produksi. Proses produksi harus memperhatikan ketentuan syariat 

Islam, seperti pemisahan antara produk halal dan non-halal, serta penggunaan alat 

dan peralatan yang tidak terkontaminasi bahan haram. Ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak tercemar oleh zat yang dilarang 

menurut ajaran agama Islam. 
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Salah satu aspek kunci dalam penerapan label halal adalah pengawasan 

yang ketat terhadap setiap tahap produksi. Pengawasan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses produksi mengikuti prinsip-prinsip syariat Islam secara 

konsisten. Dalam hal ini, penting untuk memastikan bahwa fasilitas produksi 

dipisahkan antara jalur produksi produk halal dan non-halal. Hal ini berlaku untuk 

berbagai industri, seperti industri makanan, kosmetik, dan farmasi, yang 

memerlukan pengawasan ketat untuk menjamin kehalalan produk akhir yang 

diproduksi (Umam dkk, 2024). 

Umam dkk (2024) menekankan bahwa pengawasan tidak hanya di lakukan 

di tahap awal produksi, tetapi juga pada tahapan distribusi dan penjualan. Oleh 

karena itu, lembaga sertifikasi halal memiliki peran yang sangat penting dalam 

melakukan audit dan memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk 

tersebut memang halal. Proses ini menjadi semakin kompleks seiring dengan 

berkembangnya industri yang membutuhkan pemantauan terhadap penggunaan 

bahan baku dan peralatan yang dapat berpotensi mencemari produk. 

Sertifikasi halal adalah proses formal yang digunakan untuk memberikan 

pengakuan bahwa suatu produk memenuhi standar halal yang ditetapkan oleh 

lembaga yang berwenang. Di Indonesia, lembaga yang memiliki kewenangan 

untuk memberikan sertifikasi halal adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Proses 

sertifikasi ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap bahan baku, proses 

produksi, dan fasilitas produksi. Sertifikasi halal memberikan jaminan kepada 

konsumen bahwa produk tersebut telah memenuhi kriteria syariat Islam yang ketat 

(Hasan, 2013). 

Hasan (2013) menjelaskan bahwa meskipun proses sertifikasi halal sangat 

penting, tidak jarang ada tantangan yang dihadapi oleh produsen, terutama yang 

beroperasi di luar negara dengan mayoritas Muslim. Salah satu tantangan tersebut 

adalah pemahaman yang terbatas mengenai prinsip-prinsip halal, baik di kalangan 

produsen maupun konsumen. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan mengenai 

proses sertifikasi halal menjadi sangat penting untuk mengatasi hambatan- 

hambatan yang ada. 

Label halal semakin penting di pasar global, seiring dengan meningkatnya 

permintaan terhadap produk halal, baik dari konsumen Muslim maupun non- 

Muslim. Produk halal dianggap lebih aman dan lebih terjamin kualitasnya, 
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terutama dalam hal kebersihan dan keamanan. Hal ini menyebabkan banyak 

produsen di berbagai negara, bahkan yang bukan negara mayoritas Muslim, mulai 

mencari sertifikasi halal untuk menembus pasar internasional yang berkembang 

pesat (Najiatun dkk, 2019). 

Najiatun dkk (2019) menjelaskan bahwa pasar produk halal tidak hanya 

terbatas pada produk makanan dan minuman, tetapi juga mencakup produk- 

produk lain seperti obat-obatan, kosmetik, dan perawatan pribadi. Label halal kini 

menjadi simbol kepercayaan yang tidak hanya diakui oleh konsumen Muslim, 

tetapi juga oleh konsumen dari berbagai latar belakang agama, yang menganggap 

produk halal lebih sehat dan lebih berkualitas. Sertifikasi halal membuka peluang 

besar bagi perusahaan untuk menjangkau pasar global yang lebih luas. 

Implementasi label halal menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait 

dengan pemahaman yang berbeda mengenai konsep halal di berbagai negara. Di 

negara-negara non-Muslim, sering kali terdapat kesulitan dalam memahami 

persyaratan yang diperlukan untuk mendapatkan sertifikasi halal. Hal ini 

menyebabkan adanya ketidaksesuaian antara produk yang diinginkan konsumen 

dengan produk yang tersedia di pasar. Selain itu, proses sertifikasi halal juga 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, yang bisa menjadi hambatan bagi 

produsen kecil dan menengah (Rahma dkk, 2024). 

Rahma dkk (2024) juga mencatat bahwa di beberapa negara, produsen dan 

konsumen mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup mendalam mengenai 

pentingnya sertifikasi halal. Oleh karena itu, edukasi yang lebih intensif mengenai 

pentingnya label halal dan cara memperoleh sertifikasi halal menjadi sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan implementasi label halal di pasar global. 

Selain itu, pemerintah dan lembaga sertifikasi perlu menyediakan fasilitas yang 

lebih mendukung bagi produsen kecil untuk memperoleh sertifikasi halal dengan 

biaya yang lebih terjangkau. 

Menurut Indraningsih (2023) label halal memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi produsen. Produk dengan label halal dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar seperti 

Indonesia, Malaysia, dan negara-negara Timur Tengah. Di sisi lain, label halal 

juga dapat meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global karena 

menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi standar internasional yang ketat. 
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2.3. Manfaat Label Halal 

Sertifikat halal adalah fatwa MUI yang menyatakan kehalalan produk 

sesuai dengan syariat islam. Sertifikat halal diberikan pada produk pangan, obat- 

obatan dan kosmetika untuk melindungi konsumen khususnya umat muslim 

terhadap produk yang tidak halal. Sertifikat halal merupakan hak konsumen 

muslim mendapatkan perlindungan dari negara. Tujuan adanya logo sertifikat 

halal adalah memberikan perlindungan dan kepastian hukum atas hak-hak 

konsumen muslim terhadap produk yang tidak halal (Azzahra dkk, 2025). 

Pencantuman label halal pada produk makanan dan minuman bertujuan 

untuk melindungi hak-hak konsumen muslim terhadap produk yang tidak halal. 

Label halal yang berada pada sebuah produk membuat konsumen merasa 

mendapatkan kepastian hukum akan produk yang di konsumsi. Produk yang telah 

mendapatkan sertifikat halal bermakna bahwa produk tersebut telah sesuai dengan 

syariat islam. Konsumen muslim tidak akan memiliki rasa ragu dalam membeli 

sebuah produk, karena pada kemasan produk tersebut telah memiliki label halal 

dan menghindarkan para konsumen dari produk yang tidak halal (Aksamawanti, 

2015). 

Sertifikat halal tidak hanya memberikan manfaat perlindungan hukum 

terhadap hak-hak konsumen, tetapi juga meningkatkan nilai jual dari sebuah 

produk. Adanya sertifikat halal, para konsumen tidak akan ragu membeli produk 

yang diperdagangkan. Label halal memberikan kepastian hukum kepada 

konsumen muslim bahwa produk yang diperdagangkan telah halal sesuai syariat 

islam (Aksamawanti, 2015). 

Halal dan haram beredar menurut perputaran perundang-undangan Islam 

secara umum, yaitu suatu perundang-undangan yang berdiri di atas landasan demi 

mewujudkan kebaikan untuk umat manusia dan menghilangkan beban yang berat 

serta mempermudah umat manusia. Tujuan pelaksanaan sertifikasi halal pada 

produk pangan, obat-obatan dan kosmetika adalah untuk memberikan Jaminan, 

kepastian dan hak-hak masyarakat dalam memperoleh produk halal yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan ketentraman 

batin yang mengkonsumsinya. Sertifikat halal merupakan sertifikasi halal yang 

dikeluarkan oleh otoritas pemberi label halal melalui Lembaga Pengkajian 
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Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI), 

setelah melalui rangkaian asesmen yang menyatakan produk telah sesuai dengan 

syariat Islam (Tawwab dkk, 2024) 

Sebagai bentuk tanggung jawab LPPOM-MUI selaku lembaga pemberi 

sertifikat halal di Indonesia, LPPOM-MUI menerapkan prinsip zero tolerance 

dimana status halal adalah harga mutlak yang tidak bisa ditawar, kehalalan harus 

mencapai kadar 100%. jika tidak memenuhi prinsip tersebut maka perusahaan wajib 

memberikan informasi sehingga konsumen muslim wajib menghindari. Pasal-pasal 

yang mendasari pelaksanaan Jaminan Produk Halal (UU No. 33 tahun 2014): 

Pasal 1. Produk adalah barang dan jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa 

genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Pasal 4. Produk yang masuk, beredar, dan di perdagangkan di wilayah 

Indonesia wajib bersertifikat halal. Pasal 26 1. Pelaku Usaha yang memproduksi 

Produk dari Bahan yang berasal dari Bahan yang diharamkan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 18 dan Pasal 20 di kecualikan dari mengajukan permohonan 

Sertifikat Halal. Pasal 26 2. Pelaku Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

wajib mencantumkan keterangan tidak halal pada Produk. 

Label halal memberikan dampak positif terhadap penguatan ekonomi halal 

nasional dan global. Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi besar untuk menjadi pusat industri halal dunia. Peningkatan 

jumlah produk bersertifikat halal akan memperluas ekspor ke negara-negara dengan 

permintaan tinggi terhadap produk halal, seperti Malaysia, Timur Tengah, dan 

Eropa. Dengan demikian, sertifikasi halal tidak hanya bermanfaat bagi konsumen, 

tetapi juga mampu meningkatkan daya saing industri nasional di pasar internasional. 

Selain manfaat ekonomi, sertifikat halal juga mencerminkan etika bisnis dan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Produsen yang secara konsisten menjaga 

kehalalan produknya menunjukkan komitmen terhadap integritas, transparansi, dan 

kepedulian terhadap nilai-nilai moral konsumennya. Prinsip zero tolerance terhadap 

pelanggaran halal sebagaimana diterapkan oleh LPPOM-MUI menjadi bentuk nyata 

dari upaya menjaga kepercayaan publik terhadap sistem 
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2.4. Mekanisme Label Halal 

Mekanisme sertifikasi halal di Indonesia diselenggarakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Sistem ini juga melibatkan lembaga 

pemeriksa (LPH) dan otoritas keagamaan yakni Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

dalam proses evaluasi produk. Berdasarkan data terbaru, skema sertifikasi halal 

mengalami pembaruan dan penyederhanaan untuk mendukung pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) agar lebih mudah memperoleh sertifikat 

halal (Faridah, 2019). 

Menurut Mohammad (2021) mekanisme sertifikasi dan pelabelan halal di 

Indonesia adalah: 1) Pengajuan Permohonan; tahap pertama adalah pelaku usaha 

melakukan pengajuan permohonan sertifikasi halal. Pengajuan dilakukan melalui 

portal resmi BPJPH atau sistem online yang ditetapkan. Pelaku usaha harus 

melengkapi dokumen seperti identitas usaha, produk, bahan baku, proses 

produksi, dan lainnya. Sesuai aturan, pelaku usaha mengisi formulir dan 

menyerahkan berkas ke BPJPH. Prosedur ini telah diperkuat oleh regulasi baru 

seperti Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2024 yang menyebutkan bahwa 

sertifikasi halal wajib untuk produk yang beredar di Indonesia. 

2) Verifikasi Dokumen oleh BPJPH; setelah permohonan diajukan, BPJPH 

melakukan verifikasi terhadap dokumen yang diserahkan. Verifikasi ini mencakup 

pemeriksaan bahan baku, proses produksi, penggunaan peralatan, hingga sistem 

jaminan halal internal usaha. Dalam praktiknya, BPJPH telah menetapkan batas 

waktu (misalnya dokumen diverifikasi dalam 5 hari kerja) sebagaimana kebijakan 

umum yang disebut untuk mempercepat proses sertifikasi. 

3) Penetapan dan Pengujian oleh LPH; BPJPH kemudian menetapkan 

lembaga pemeriksa halal (LPH) yang akan melakukan pengujian dan audit 

terhadap produk. LPH menjalankan pengujian laboratorium (jika diperlukan), 

audit proses produksi, pemeriksaan jalur produksi, serta memastikan tidak terjadi 

kontaminasi silang antara produk halal dan non-halal. Proses pengujian dan 

pemeriksaan oleh LPH bisa berlangsung hingga 40 hari kerja atau lebih panjang 

jika diperlukan, sampai maksimum sekitar 60 hari. (Angka ini berdasarkan 

pembahasan umum mekanisme yang telah berlaku). 
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4) Sidang Fatwa MUI dan Penetapan Kehalalan; hasil pemeriksaan LPH 

selanjutnya disampaikan ke MUI melalui BPJPH untuk disidangkan dalam sidang 

fatwa halal. MUI menilai apakah produk sesuai dengan syariat Islam berdasarkan 

bahan, proses, peralatan, dan distribusi. Setelah sidang, MUI mengeluarkan 

keputusan kehalalan atau bahwa produk tersebut layak diberi sertifikat halal. 

5) Penerbitan Sertifikat Halal oleh BPJPH; setelah keputusan MUI keluar, 

BPJPH menerbitkan sertifikat halal yang berlaku untuk produk yang telah 

dievaluasi. Sertifikasi ini menjadi dasar bagi pelabelan produk dengan logo halal 

Indonesia. Produk yang telah bersertifikat dapat menggunakan label halal resmi di 

kemasan dan distribusi. Sebuah regulasi terbaru (Surat Edaran/Peraturan BPJPH) 

juga mewajibkan bisnis untuk memublikasikan status halal dan mencantumkan 

label halal resmi secara jelas di media digital dan kemasan produk. 

6) Pelabelan, Publikasi dan Pengawasan; setelah sertifikat terbit, pelaku 

usaha wajib mencantumkan label halal resmi pada kemasan dan melakukan 

publikasi status halal produk di media daring atau sosial media sesuai ketentuan 

terbaru, seperti yang diatur dalam S E-BPJPH No. 7 Tahun 2025 tentang Publikasi 

Produk Halal. ET-Consultant BPJPH juga melakukan pengawasan untuk 

memastikan bahwa label digunakan sesuai aturan, serta melakukan penarikan 

produk atau sanksi bila ditemukan pelanggaran. 

7) Skema Khusus untuk UMKM dan Mekanisme Self-Declaration; untuk 

mendukung pelaku usaha kecil, BPJPH telah membuka skema self-declaration 

(deklarasi mandiri) bagi UMKM yang memenuhi kriteria tertentu. Melalui skema 

ini, UMKM dapat memperoleh sertifikat halal dengan persyaratan yang lebih 

ringan, biaya yang lebih terjangkau atau gratis, dan proses yang lebih cepat. 

Pedoman terbaru dalam Decree No. 146 Tahun 2025 memberikan rincian kriteria 

dan daftar sektor usaha yang bisa menggunakan skema ini. 

8) Waktu Penyelesaian dan Target Nasional; berdasarkan data, pemerintah 

menetapkan bahwa seluruh tahapan dari pengajuan hingga penerbitan sertifikat 

hak selesai dalam waktu maksimal sekitar tiga bulan untuk skema reguler. 

Namun, pelaku usaha UMKM melalui skema self-declaration bisa lebih cepat 

karena beberapa langkah disederhanakan. Misalnya, BPJPH telah menargetkan 

peningkatan jumlah produk bersertifikat halal hingga puluhan juta dan 

memperluas akses sertifikasi gratis untuk UMKM. 
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9) Regulasi dan Sanksi; dasar hukum utama adalah Undang‑Undang No. 

33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan PP 42/2024. Produk yang 

beredar di Indonesia wajib memiliki sertifikat halal atau mencantumkan 

keterangan tidak halal jika bahan utamanya berasal dari bahan haram. Pelaku 

usaha yang tidak memenuhi ketentuan dapat dikenai sanksi administratif atau 

pemblokiran produk. 10) Tantangan dan Perkembangan Terbaru; meskipun 

mekanisme sudah ada, terdapat tantangan signifikan: pemahaman pelaku usaha, 

kapasitas LPH dan laboratorium halal, serta biaya dan waktu untuk usaha kecil. 

Namun perkembangan terbaru menunjukkan bahwa BPJPH memperluas kerja 

sama internasional, memperkuat ekosistem halal, dan meningkatkan transparansi 

mekanisme sertifikasi. Contohnya, kerja sama dengan lembaga halal di luar negeri 

untuk memperluas pengakuan sertifikat dan akses pasar global. 

 

2.5. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dkk (2012), mendefinisikan keputusan pembelian yaitu 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh konsumen, sebelum melakukan keputusan 

pembelian suatu produk. Menurut Setiawan dkk (2012) konsumen yang telah 

melakukan pilihan terhadap berbagai alternatif biasanya membeli produk yang 

paling diinginkan, yang membentuk suatu keputusan untuk membeli. Ada 3 faktor 

yang menyebabkan timbulnya keputusan untuk membeli, yaitu: 1. Sikap orang 

lain seperti tetangga, teman, orang kepercayaan, keluarga. 2. Situasi tak terduga 

seperti harga pendapatan keluarga manfaat yang diharapkan. 3. Faktor yang tak 

dapat diduga seperti faktor situasional yang dapat di antisipasi oleh konsumen. 

Pengambilan sebuah keputusan untuk membeli pada konsumen merupakan proses 

keterlibatan individu dalam rangka menkonsumsi suatu produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginannya. Keterlibatan individu ini akan menghasilkan 

respon kognitif, yaitu menyadari dan mengetahui, respon afektif yaitu menyenangi 

dan memilih, selanjutnya menimbulkan respon konatif yaitu niat membeli dan 

perilaku membeli. Respon-respon yang di hasilkan tersebut akan melewati lima 

tahap, yaitu: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap 

alternatif, keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian (Kusumawati dkk, 

2014). Keputusan Pembelian dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Keputusan Pembelian (Kusumawati dkk, 2014) 

Model lima tahap ini menampung seluruh cakupan pertimbangan yang 

muncul ketika konsumen menghadapi pembelian terutama pembelian baru dengan 

keterlibatan yang tinggi. Berdasarkan teori yang dikemukakan Weenas (2013) 

didapatkan tahap-tahap keputusan membeli sebagai berikut: 1. Pengenalan 

masalah konsumen bertindak secara tepat untuk melakukan perbedaan antara 

kebutuhan sekarang dengan kebutuhan yang diinginkan. 2. Pencarian I nformasi 

dan persepsi konsumen diperoleh dari berbagai sumber yang ada. Proses pencarian 

informasi meliputi beberapa tahap, antara lain pengenalan produk, atensi, 

pemahaman produk secara keseluruhan, ingatan pada memori dan mencari 

informasi tambahan. 3. Evaluasi terhadap alternatif pada proses evaluasi merek, 

konsumen mengevaluasi karakterisitik dari berbagai merek dan memilih salah satu 

merek sesuai dengan keinginan konsumen. 4. Keputusan pembelian konsumen 

membeli produk sesuai dengan keinginan konsumen. Dalam pelaksanaan 

membeli, konsumen menunjukkan beberapa perilaku seperti pemilihan tempat, 

penetapan waktu untuk membeli, dan kemampuan finansial. 5. Perilaku pasca 

pembelian setelah konsumen membeli produk maka konsumen akan melakukan 

evaluasi dengan memperlihatkan kepuasan atau ketidakpuasan terhadap produk 

yang dibeli. 

Konsumen akan mencari informasi yang positif atau negatif tentang 

produk tersebut. Ketika konsumen telah menggunakan sebuah produk, mereka 

mengevaluasi kinerja di dasarkan pada harapan mereka. Ada tiga kemungkinan: 

pertama jika kinerja sebenarnya sama dengan yang diharapkan maka terjadi 

neutral feelings, kedua ketika kinerja melebihi harapan menyebabkan kepuasan 

dan ketika kinerja di bawah harapan terjadi ketidakpuasan (Kurniawan dkk, 2015). 

Perasaan-perasaan itu akan membedakan apakah konsumen akan membeli 

kembali produk tersebut dan membicarakan hal-hal yang menguntungkan atau 

tidak menguntungkan tentang produk tersebut kepada orang lain.  
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Menurut Peter dkk (2010) yang dimaksud keputusan pembelian adalah 

suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan 

kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-sumber seleksi 

terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian dan perilaku setelah 

pembelian. Definisi lain menurut Hasan (2016) keputusan pembelian adalah 

keputusan dalam memilih tindakan dari beberapa alternatif dalam membeli produk 

dan jasa yang akan dikonsumsi. 

 

2.6. Minat Beli Konsumen Makanan Instan Produk Luar Negeri 

Minat beli didefinisikan sebagai kecenderungan atau sikap individu yang 

menunjukkan ketertarikan untuk membeli produk atau layanan tertentu dalam 

waktu yang dekat. Minat beli ini dapat bersifat jangka pendek atau jangka panjang 

tergantung pada konteks dan jenis produk. Minat beli lebih mengarah pada 

penilaian konsumen terhadap suatu produk yang dapat memengaruhi keputusan 

pembelian di masa depan. Instant food adalah makanan yang kandungan gizinya 

rendah, tetapi kaya dengan zat zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Biasanya 

instant food yang ada disekitar kita yaitu tinggi gula, sangat tinggi garam dan 

lemak. Selain itu, kandungan lainnya yang ada pada instant food sangat berbahaya 

seperti boraks, pewarna, pengawet, zat aditif dan lain-lain, Bila dikonsumsi secara 

berlebihan akan berdampak fatal pada kesehatan tubuh. Beberapa masyarakat 

dikatakan bahwa remaja pada usia 15-21 tahun lebih menyukai instant food, hal 

ini terjadi akibat dari perkembangan teknologi dan gaya hidup serta budaya yang 

mengakibatkan perubahan perilaku konsumsi remaja, seperti. Dalam hal ini 

remaja ini mengetahui dari iklan dimedia sosial. Alasan mereka mengkonsumsi 

karena mudah disiapkan dan cepat untuk dimakan, serta harganya murah dengan 

harga sekitar Rp. 10.000 hingga Rp 15.000 (Simamora dkk, 2021). 

Contoh makanan instan yang sering dikonsumsi adalah mi instan dengan 

kisaran harga Rp 2.500 hingga 20.000. Pada saat pagi hari dan malam hari 

mengkonsumsi instant food tersebut dikarenakan seperti yang dikatakannya 

karena penyajiannya cepat. Di zaman yang serba canggih ini mendorong kita 

untuk berfikir atau bergerak cepat. Oleh karena itu sebagian masyarakat 

khususnya remaja memilih sesuatu yang serba cepat seperti dalam memilih 

makanan instan, baik dalam penyajiannya ataupun saat dimakan. Hanya dalam 
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hitungan menit makanan instant food siap di santap. Sebenarnya sesuatu yang 

instan itu tidak baik, tetapi itulah yang membuat instant food laris dipasaran. 

Orang akan berfikir kembali dalam membeli makanan yang lama saat dikejar oleh 

waktu. Efek samping dari mengkonsumsi mi instan jangka panjangnya yaitu 

menyebabkan kanker, obesitas, kerusakan organ dan lain-lain. Efek dari jangka 

pendek yaitu mengganggu sistem pencernaan karena sakit perut (Mentari, 2019). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen di 

antaranya adalah: 1) Faktor psikologis mencakup kebutuhan, motivasi, persepsi, 

dan sikap konsumen terhadap produk. Teori hierarki kebutuhan Maslow (2017) 

menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

sebelum beralih kebutuhan yang lebih tinggi. Faktor ini akan memengaruhi 

apakah konsumen tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan, terutama jika 

produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

2) Pengaruh sosial dan budaya terhadap minat beli sangat kuat. Norma 

sosial, kelompok referensi, serta status sosial dapat membentuk preferensi dan 

minat beli konsumen. Konsumen sering kali dipengaruhi oleh orang-orang 

terdekat atau kelompok yang mereka anggap penting dalam memilih produk. 

Selain itu, budaya dan kebiasaan juga memainkan peran dalam menentukan 

produk apa yang dianggap menarik atau sesuai untuk dibeli (Solomon dkk, 2006). 

3) Kondisi ekonomi juga dapat memengaruhi minat beli konsumen. Ketika 

kondisi ekonomi baik, daya beli konsumen meningkat, yang dapat meningkatkan 

minat beli terhadap produk-produk tertentu. Sebaliknya, pada saat resesi atau 

ketidakpastian ekonomi, minat beli cenderung menurun, terutama pada produk- 

produk yang dianggap sekunder atau mewah (Kotler dkk, 2018). 

4) Iklan dan promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

beli. Menurut penelitian oleh Kotler dkk (2018), iklan yang dirancang dengan baik 

dapat menciptakan kesan yang kuat di benak konsumen, meningkatkan brand 

awareness, dan pada akhirnya mendorong konsumen untuk membeli produk. 

Promosi, seperti diskon atau penawaran khusus, juga dapat meningkatkan minat 

beli dengan memberikan insentif bagi konsumen untuk melakukan pembelian. 

5) Penampilan fisik dan estetika produk juga memainkan peran penting 

dalam menarik minat beli. Produk yang didesain dengan menarik dan sesuai 
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dengan preferensi visual konsumen cenderung memiliki daya tarik yang lebih 

besar. Konsumen sering kali mengasosiasikan kualitas dengan desain produk, 

yang dapat memperkuat minat beli mereka (Simamora dkk, 2021). 

Terdapat berbagai teori yang menjelaskan fenomena minat beli di 

antaranya: 1) Teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior Theory) Teori ini 

berfokus pada bagaimana individu membuat keputusan pembelian dan faktor- 

faktor yang memengaruhinya. Dalam konteks minat beli, teori ini menjelaskan 

bahwa konsumen akan membeli produk berdasarkan evaluasi mereka terhadap 

keuntungan, risiko, dan nilai yang diperoleh dari produk tersebut (Motherbaugh, 

2010). 2) Teori Pengambilan Keputusan Konsumen (Consumer Decision-Making 

Theory) Menurut teori ini, minat beli adalah tahap awal dari proses pengambilan 

keputusan konsumen. Konsumen terlebih dahulu akan menunjukkan minat 

terhadap produk, yang kemudian diikuti dengan evaluasi alternatif dan akhirnya 

pengambilan keputusan untuk membeli produk tersebut (Kotler dkk, 2018). 

 

2.7. Hubungan Pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal terhadap 

Minat Beli Konsumen Makanan Instan Produk Luar Negeri 

Kesadaran halal merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keputusan beli konsumen Muslim. Produk makanan instan, terutama yang berasal 

dari luar negeri, sering kali menjadi perhatian utama konsumen Muslim karena 

mereka ingin memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar kehalalan. 

Produk yang tidak memiliki sertifikat halal atau tidak jelas asal usul proses 

produksinya dapat menurunkan minat beli. Sebaliknya, konsumen cenderung lebih 

memilih produk yang sudah terjamin kehalalannya (Alam dkk, 2011). 

Kepercayaan terhadap merek asing juga berperan besar dalam 

mempengaruhi minat beli konsumen Muslim. Merek luar negeri yang sudah 

memiliki reputasi sebagai produk halal atau sudah mendapatkan sertifikasi halal 

dari lembaga yang diakui oleh negara asalnya cenderung lebih diterima oleh 

konsumen. Kepercayaan yang tinggi terhadap merek ini akan mendorong minat 

beli, meskipun produk tersebut berasal dari luar negeri (Syam dkk, 2025). 

Produk makanan instan dari luar negeri yang menonjolkan sertifikasi halal 

sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka dapat memperoleh keunggulan 
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kompetitif di pasar yang mayoritas konsumennya Muslim. Hal ini akan menarik 

minat beli konsumen yang lebih peduli terhadap status halal suatu produk. Selain 

itu, produk yang memiliki sertifikasi halal dianggap lebih aman dan sesuai dengan 

nilai-nilai agama, yang menjadi pertimbangan utama konsumen Muslim dalam 

memilih produk (Azis dkk, 2024). Penelitian terdahulu tentang pengaruh 

kesadaran halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri 

pada remaja dapat di lihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu tentang pengaruh kesadaran halal dan label 

halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar 

negeri pada remaja 
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   Produk Mi simultan menunjukkan ketiga variabel 
   Samyang yang secara bersama-sama sangat berpengaruh 
   Terdaftar BPOM RI  terhadap minat beli.  
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Nama Penulis Tahun 
Nama 
Jurnal 

Judul Hasil 

   pada Masyarakat 
RW 04 Desa 
Jatimulya 
Tangerang 

 

Tri Murhanjati 
Sholihah 

2020 Jurnal Ekonomi 
dan Manajemen 

Pengetahuan 
Makanan Halal 
untuk 
Meningkatkan 
Minat Beli Produk 
Halal pada Siswa 
Tata Boga 

Pengetahuan tentang makanan halal, 
sertifikasi halal, dan kesadaran halal dapat 
meningkatkan minat beli produk halal 
pada siswa SMK Tata Boga. 
Sertifikasi halal dan kesadaran halal 
memiliki pengaruh positif terhadap minat 
beli, sementara kualitas makanan 
terkadang tidak berpengaruh positif. 

 

2.8. Kerangka Berpikir 

Kesadaran halal merujuk pada pemahaman konsumen terhadap pentingnya 

memilih produk yang sesuai dengan prinsip halal dalam Islam. Faktor ini berperan 

penting dalam keputusan pembelian produk makanan, terutama di kalangan 

remaja sekolah yang cenderung sensitif terhadap nilai-nilai agama dan kesehatan. 

Kesadaran halal dapat meningkatkan kehati-hatian dalam memilih produk, 

terutama produk makanan instan dari luar negeri yang mungkin belum jelas status 

kehalalannya. Label halal merupakan salah satu indikator fisik yang dapat dilihat 

langsung oleh konsumen pada kemasan produk (Putra dkk 2024). 

Keberadaan label halal resmi yang diakui, seperti dari lembaga sertifikasi 

halal, memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk tersebut sesuai 

dengan standar halal yang diharapkan. Minat beli adalah kecenderungan 

konsumen untuk membeli suatu produk berdasarkan faktor internal dan eksternal. 

Dalam konteks ini, minat beli dipengaruhi oleh tingkat kesadaran halal serta 

kepercayaan terhadap label halal (A’yuni dkk, 2022) 

Di zaman yang serba canggih ini mendorong kita untuk berfikir atau 

bergerak cepat. Oleh karena itu sebagian masyarakat khususnya remaja memilih 

sesuatu yang serba cepat seperti dalam memilih makanan instan, baik dalam 

penyajiannya ataupun saat dimakan. Hanya dalam hitungan menit makanan 

instant food siap di santap. Sebenarnya sesuatu yang instan itu tidak baik, tetapi 

itulah yang membuat instant food laris dipasaran. Orang akan berfikir kembali 

dalam membeli makanan yang lama saat dikejar oleh waktu. Efek samping dari 

mengkonsumsi mi instan jangka panjangnya yaitu menyebabkan kanker, obesitas, 

kerusakan organ dan lain-lain. Efek dari jangka pendek yaitu mengganggu sistem 

pencernaan karena sakit perut. 
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Terdapat berbagai teori yang menjelaskan fenomena minat beli, di 

antaranya: 1) Teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior Theory) Teori ini 

berfokus pada bagaimana individu membuat keputusan pembelian dan faktor- 

faktor yang memengaruhinya. Dalam konteks minat beli, teori ini menjelaskan 

bahwa konsumen akan membeli produk berdasarkan evaluasi mereka terhadap 

keuntungan, risiko, dan nilai yang diperoleh dari produk tersebut (Motherbaugh, 

2010). 2) Teori Pengambilan Keputusan Konsumen (Consumer Decision-Making 

Theory) Menurut teori ini, minat beli adalah tahap awal dari proses pengambilan 

keputusan konsumen. Konsumen terlebih dahulu akan menunjukkan minat 

terhadap produk, yang kemudian diikuti dengan evaluasi alternatif dan akhirnya 

pengambilan keputusan untuk membeli produk tersebut (Kotler dkk, 2018). 

 

 
 

 
 

Keterangan: 

 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Hubungan yang diteliti 

: Hubungan yang tidak diteliti 

 

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran 

Kesadaran Halal dan Label 

Halal Minat Beli 

Konsumen 

Makanan Instan 

Produk Luar 

1. Budaya 

2. Lingkungan 

3. Informasi Media 

4. Harga 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret 2025 di SMA Islam As Shofa, 

Kota Pekanbaru. Pemilihan tempat di SMA Islam As Shofa Pekanbaru karena 

SMA Islam As Shofa sekolah yang terdekat dengan peneliti dan peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara kesadaran halal dan label halal terhadap 

minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada remaja di SMA 

Islam As Shofa Pekanbaru. 

 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Skala Hasil Skor 

Kesadaran 

Halal dan 

Label Halal 

Kesadaran halal 

adalah kemampuan 

seorang Muslim 

untuk memahami 

apa sebenarnya 

produk halal itu. 

Produk yang 
berlabel  halal 

menandakan 

kebersihan, kualitas 

suatu produk 

(Wirdyaningsih, 

dkk, 2020). 

Kuesioner 

Kesadaran 

Halal dan 

Label 

Halal 

Ordinal 1. Baik: > 75% 
2. Kurang: ≤ 75% 
(Khomsan, 2021). 

Minat Beli 
Konsumen 
Makanan 
Instan 
Produk 
Luar 
Negeri 

Minat beli 
didefinisikan 
sebagai 
kecenderungan atau 
sikap individu yang 
menunjukkan 
ketertarikan  untuk 
membeli produk 
atau layanan 
tertentu dalam 
waktu yang dekat 
(Simamora, dkk, 
2021). 

Kuesioner 

Minat Beli 

Konsumen 

Makanan 

Instan 

Produk 

Luar 

Negeri 

Likert 1. Baik: ≥ 55% 

2. Kurang: 55% 

(Riyanto dkk, 

2022) 
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3.3. Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian observasional analitik merupakan penelitian diarahkan 

untuk mengetahui serta menyelidiki data dari sampel yang diambil berasal dari 

populasi, sehingga timbul adanya korelasi antar variabel sedangkan pendekatan 

cross sectional adalah penelitian dengan variabel-variabel yang termaksud efek 

diobservasi sekaligus pada waktu yang sama. Penelitian ini mengkaji hubungan 

antara variabel satu dengan variabel lainnya Adiputra, dkk (2021). 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah remaja kelas X dan XI SMA Islam As Shofa 

Pekanbaru. Sampel penelitian adalah sebagian remaja kelas X dan XI Islam As 

Shofa Pekanbaru yang diambil dengan metode Purposive Sampling dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Remaja SMA Islam As Shofa Pekanbaru. 

b. Bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar persetujuan. 
 

Pengambilan besaran sampel dalam penelitian menggunakan rumus 

perhitungan besaran sampel dengan populasi yang tidak diketahui sebagai berikut: 

N= 𝑁 
1+𝑁(𝑒)2 

Keterangan 

n : Jumlah Sampel 

N : Total Populasi 

e  : Tingkat kesalahan dalam mengambil sampel 

Tingkat kesalahan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. Sehingga 

berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel yang dijadikan responden yaitu: 

 

n=  𝑁 
1+𝑁(𝑒)2 

n= 
402 

1+402(10%)2 

n= 
402 

1+402(0,1)2 

n=  
402 

1+4,02 

n= 
402 

5,02 

n= 80,07 ≈ 80 ≠ 81 
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3.5. Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner: kuesioner dalam penelitian menggunakan dua kuesioner yaitu 

kuesioner kesadaran halal dan label halal yang terdiri atas 19 pertanyaan dan 

kuesioner minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri terdiri atas 

17 pernyataan yang dibuat oleh peneliti yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. Kemudian hasil kuesioner 

dikonversi sehingga didapat nilai maksimal 100 dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Total tingkat kesadaran  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

x 100 

Tingkat kesadaran menurut Khomsan (2021) dikategorikan sebagai berikut: 

1) Baik: > 75% 

2) Kurang: ≤ 75% 

Tingkat minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri 

menurut Riyanto (2022) dikategorikan sebagai berikut: 

1) Baik: ≥ 55% 

2) Kurang: < 55% 

2. Alat Tulis: Alat tulis yang digunakan berupa kertas dan pena yang digunakan 

untuk mencatat informasi penting yang dapat mendukung penelitian. 

1) Tahap Persiapan: a) Peneliti mengurus surat izin penelitian dari Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. b) Mempersiapkan kuesioner. c) Menyusun instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Formulir 

permohonan menjadi responden, 2) Formulir pernyataan persetujuan 

menjadi responden (informed consent), 3) Kuesioner kesadaran halal dan 

label halal. 4) Kuesioner minat beli konsumen makanan instan produk luar 

negeri. d) Melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner. e) Menyusun 

jadwal penelitian. 

2) Tahap Penelitian: Sebelum penelitian berlangsung peneliti menjelaskan 

kepada responden tentang informed consent apakah responden bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian, jika tidak peneliti tidak akan memaksa 

responden untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti menjelaskan 

prosedur penelitian dan cara pengisian kuesioner. Peneliti membagikan 
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formulir permohonan menjadi responden, formulir pernyataan persetujuan 

menjadi responden (informed consent), kuesioner kesadaran halal dan 

label halal dan minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri. 

Responden diberikan waktu selama ± 30 menit untuk mengisi formulir 

tersebut dipastikan dengan menggunakan timer, jika waktu sudah berjalan 

selama 15 menit responden akan diingatkan dengan memberitahukan 

waktu bahwa waktu tersisa 15 menit, jika waktu sudah berjalan 25 menit 

responden akan diingatkan dengan memberitahukan waktu bahwa waktu 

tersisa 5 menit. Selama responden mengisi kuesioner peneliti akan 

berkeliling untuk mengawasi responden dan membuat dokumentasi. 

Ketika waktu habis peneliti akan mengambil lembar kuesioner yang sudah 

diisi oleh responden. Indikator kuesioner kesadaran halal dan label halal 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Indikator Kuesioner Kesadaran Halal dan Label Halal 
Indikator Item Soal Jumlah Soal 

Kesadaran halal 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

Kesadaran label halal 11,12,13,14,15,16, 
17,18,,20 

9 

Jumlah  19 

Indikator kuesioner minat beli konsumen makanan instan produk 

luar negeri dapat dilihhat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Indikator Kuesinoer Minat Beli Konsumen Makanan Instan 
Produk Luar Negeri 

Indikator Item Soal  Jumlah 

Soal 
 Favorable Unfavorable  

Minat beli Konsumen 

Makanan Instan Produk 

Luar Negeri 

1,2,3,4,7 

9,10,11,13,14,15,16,17 
18,19,20 

6,8 17 

 Jumlah  17 

 

3.6. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian yaitu data primer yang diperoleh 

langsung dari responden dengan kuesioner kesadaran halal dan label halal, minat 

beli konsumen makanan instan produk luar negeri. Data yang didapatkan 

kemudian diolah melalui tahap editing, coding, cleaning, dan tabulation 

menggunakan Microsoft Excel 365 kemudia dilakukan analisis data menggunakan 
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Software IBM SPSS versi 25. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat merupakan suatu teknik analisis data terhadap satu variabel 

secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lainnya. 

Analisis univariat pada penelitian ini adalah karakteristik, kesadaran halal dan 

label halal, minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri dimana akan 

dihasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Analisis bivariat 

digunakan untuk melihat hubungan pengaruh kesadaran halal dan label halal 

terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri pada remaja. 

Melihat hubungan tersebut menggunakan uji chi-square dan uji odds ratio. 

Kriteria pengambilan keputusa hasil adalah: 

1. Jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada hubungan 

pengaruh kesadaran halal dan label halal dengan minat beli konsumen 

makanan instan produk luar negeri di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. 

2. Jika nilai p ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak ada 

hubungan pengaruh kesadaran halal dan label halal dengan minat beli 

konsumen makanan instan produk luar negeri di SMA Islam As Shofa 

Pekanbaru. 

 

3.7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan variabel data yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 

validitas suatu instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari variabel yang dimaksud. Setelah didapat angka validitas dan 

diperoleh r hitung kemudian dilakukan interpretasi. Jika didapatkan nilai r hitung 

> r tabel maka kuesioner dapat dinyatakan valid (Ishak dkk, 2023). Sedangkan 

reliabilitas merupakan tingkat konsisten dari suatu pengukuran. Reliabilitas 

menunjukkan apakah pengukuran menghasilkan data yang konsisten jika 

instrumen digunakan kembali seara berulang. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban seseroang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Ishak dkk, 2023), untuk mengetahui reliabilitas dilakukan 

dengan cara uji cronbach’s alpha ≥ 0,06 artinya dinyatakan reliabel 

(Hastono,2016). 

Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian telah dilakukan di SMA 

Islam As Shofa Pekanbaru terhadap 30 siswa. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Kesadaran Halal dan 
Label Halal 

K01 0,589 0,344 Valid 

K02 0,737 0,344 Valid 
 K03 0,953 0,344 Valid 
 K04 0,737 0,344 Valid 
 K05 0,483 0,344 Valid 
 K06 0,737 0,344 Valid 
 K07 0,483 0,344 Valid 
 K08 0,476 0,344 Valid 
 K09 0,476 0,344 Valid 
 K10 0,589 0,344 Valid 
 K11 0,737 0,344 Valid 
 K12 0,589 0,344 Valid 
 K13 0,582 0,344 Valid 
 K14 0,483 0,344 Valid 
 K15 0,589 0,344 Valid 
 K16 0,582 0,344 Valid 
 K17 0,423 0,344 Valid 
 K18 0,423 0,344 Valid 
 K19 0,074 0,344 Tidak Valid 
 K20 0,737 0,344 Valid 

Minat beli konsumen M01 0,763 0,344 Valid 

Makanan instan produk M02 0,784 0,344 Valid 

Luar negeri M03 0,754 0,344 Valid 
 M04 0,763 0,344 Valid 
 M05 0,223 0,344 Tidak Valid 
 M06 0,234 0,344 Tidak Valid 
 M07 0,792 0,344 Valid 
 M08 0,566 0,344 Valid 
 M09 0,703 0,344 Valid 
 M10 0,635 0,344 Valid 
 M11 0,668 0,344 Valid 
 M12 0,193 0,344 Tidak Valid 
 M13 0,784 0,344 Valid 
 M14 0,784 0,344 Valid 
 M15 0,698 0,344 Valid 
 M16 0,700 0,344 Valid 
 M17 0,685 0,344 Valid 
 M18 0,705 0,344 Valid 
 M19 0,632 0,344 Valid 
 M20 0,705 0,344 Valid 

*keterangan: Pertanyaan dikatakan valid jika Rhitung > Rtabel 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen kesadaran halal dan 

label halal sebagaimana tabel diatas, dengan ketentuan valid apabila r hitung > r 

tabel dengan signifikansi 5%. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 item 

pertanyaan dalam kuesioner, terdapat 19 item kuesioner valid dan 1 item 

kuesioner yang tidak valid yakni nomor 19 sehingga tidak dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian karena tidak dapat mengungkapkan variabel data 

yang diteliti seara tepat dan menghasilkan data yang tidak akurat, maka item 

kuesioner yang tidak valid yakni nomor 19 tidak digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen minat beli konsumen 

makanan instan produk luar negeri sebagaimana tabel diatas, dengan ketentuan 

valid apabila r hitung > r tabel dengan signifikansi 5%. Tabel diatas menunjukkan 

bahwa terdapat 20 item pertanyaan dalam kuesioner, terdapat 17 item kuesioner 

valid dan 3 item kuesioner yang tidak valid yakni nomor 5, 6, dan 12 sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian karena tidak dapat 

mengungkapkan variabel data yang diteliti seara tepat dan menghasilkan data 

yang tidak akurat, maka item kuesioner yang tidak valid yakni nomor 5, 6 dan 12 

tidak digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 

3.5. 

Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kesadaran Halal dan Label Halal 0,881 Reliabel 

Minat Beli Konsumen Makanan 
 Instan Produk Luar Negeri  

0,919 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3.5. uji reliabilitas instrumen kesadaran halal dan label 

halal memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,881 > 0,6 maka instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. Instrumen minat beli konsumen makanan instan produk luar 

negeri memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,919 > 0,6 maka instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. 



V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh kesadaran halal dan label 

halal terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri. Hasil uji 

chi square didapatkan nilai p value sebesar 0,048. Hal tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran halal dan label halal terhadap 

minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri. Hasil uji statistik odds 

ratio didapatkan nilai OR sebesar 5,3. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja 

yang mempunyai kesadaran halal dan label halal yang kurang mempunyai peluang 

5,3 kali lebih besar memiliki minat beli konsumen makanan produk luar negeri 

yang kurang dibandingkan dengan remaja yang memiliki kesadaran baik. Dari 

hasil penelitian dapat diketahui mayoritas remaja memiliki kesadaran yang baik, 

namun masih banyak remaja yang belum memiliki kesadaran yang baik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap agar 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut. Pihak sekolah yang berwenang 

hendaknya lebih banyak meluangkan waktu untuk memberikan pengawasan 

terhadap lembaran produk makanan dalam kemasan yang beredar di luaran 

sekolah, khususnya yang tidak menggunakan label halal serta secara aktif 

mensosialisasikan pentingnya label halal kepada remaja. Selain itu, pihak sekolah 

diharapkan dapat mengambil tindakan berupa teguran terhadap penjual di 

lingkungan sekolah maupun di sekitar sekolah yang menjual produk tanpa label 

halal. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi di perpustakaan 

sekolah maupun perguruan tinggi, serta menjadi sumber informasi yang 

bermanfaat bagi pembaca. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi perbandingan di 

sekolah-sekolah lain, khususnya di sekolah non-Islam atau sekolah negeri, guna 

mengetahui sejauh mana perbedaan tingkat kesadaran halal dan label halal 

terhadap minat beli konsumen makanan instan produk luar negeri di lingkungan 

pendidikan yang berbeda. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 2. Surat Uji Etik 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

 

Calon Responden 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Reysi Patricia 

Nim : 12080327467 

Program Studi  : Gizi 

Alamat : Jl. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan, Pekanbaru, Riau 

No. Hp  085321597697 

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Kesadaran 

Halal dan Label Halal Terhadap Minat Beli Konsumen Makanan Instan 

Produk Luar Negeri pada Remaja Sekolah di SMA Islam As Shofa 

Pekanbaru. Peneliti mengharapkan saudara/i untuk menjadi responden penelitian. 

Apabila saudara/i menyetujui, dimohon kesediaan untuk menandatangani 

lembaran persetujuan yang saya berikan. Demikian surat permohonan yang saya 

buat. Atas perhatian diucapkan terimakasih. 

 

 

Pekanbaru, Maret 2025 

 

 

 

Reysi Patricia 
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Lampiran 4. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : L/P (lingkari salah satu) 

Alamat : 

No Hp : 

 

Menyatakan menyetujui dan bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Reysi Patricia (NIM 12080327467) Mahasiswi 

Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul Pengaruh Kesadaran Halal dan Label 

Halal Terhadap Minat Beli Konsumen Makanan Instan Produk Luar Negeri 

pada Remaja Sekolah di SMA Islam As Shofa Pekanbaru. 

Demikian pernyataan saya buat dengan sukarela dan kiranya dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Pekanbaru,  Maret 2025 

Responden 

 

 
(………………………….) 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : L/P (lingkari salah satu) 

 

 

Kuesioner Kesadaran Halal dan Label Halal 

Petunjuk pengisian: 

a) Bacalah pernyataan dengan teliti 

b) Isilah jawaban yang benar menurut anda dengan menyilang 

(X) pada jawaban yang disediakan! 

 

1. Jelaskan pengertian halal dalam konteks makanan... 

a. Makanan yang memiliki rasa enak 

b. Makanan yang bersih dari kotoran 

c. Makanan yang diperbolehkan menurut hukum Islam 

d. Makanan yang berasal dari tumbuhan 
 

2. Uraikan tujuan utama sertifikasi halal pada produk makanan... 

a. Menambah nilai jual produk 

b. Menjamin produk sesuai syariat Islam 

c. Menarik perhatian konsumen non-Muslim 

d. Mempermudah promosi ke luar negeri 
 

3. Jelaskan makna label halal pada suatu produk... 

a. Tanda bahwa produk dijual di toko Muslim 

b. Simbol izin edar dari pemerintah 

c. Penanda bahwa produk telah lulus uji keamanan pangan 

d. Tanda bahwa produk telah dinyatakan halal oleh lembaga berwenang 

 

4. Sebutkan lembaga yang berwenang mengeluarkan sertifikasi halal di 

Indonesia... 

a. LPPOM MUI 

b. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

c. Kementerian Kesehatan 

d. Kementerian Perdagangan 

 

5. Tuliskan manfaat utama label halal bagi konsumen Muslim... 

a. Memberi keyakinan bahwa produk aman dikonsumsi 

b. Menunjukkan harga produk yang lebih murah 

c. Menjamin produk bebas bahan pengawet 

d. Menandakan produk berasal dari dalam negeri 
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6. Jelaskan pengertian haram dalam konteks makanan halal... 

a. Makanan yang tidak disukai 

b. Makanan yang dilarang menurut ajaran Islam 

c. Makanan yang terlalu mahal 

d. Makanan yang tidak bergizi 

 

7. Sebutkan dasar hukum utama yang mengatur sertifikasi halal di Indonesia... 

a. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2019 

c. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

d. Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2019 

 

8. Uraikan Komponen yang diperiksa dalam proses sertifikasi halal untuk produk 

makanan... 

a. Harga dan kemasan 

b. Bahan, proses produksi, dan kebersihan alat 

c. Rasa dan aroma produk 

d. Izin distribusi dan merek dagang 

 

9. Jelaskan alasan pentingnya sertifikasi halal bagi konsumen Muslim... 

a. Memastikan produk memiliki cita rasa tinggi 

b. Memberi jaminan sesuai syariat Islam 

c. Menunjukkan produk berasal dari Indonesia 

d. Menambah daya saing produk di pasar global 

 

10. Uraikan makna tayyib dalam konsep halal... 

a. Sesuatu yang lezat dan mahal 

b. Sesuatu yang diperbolehkan tanpa syarat 

c. Sesuatu yang baik, bersih, dan menyehatkan 

d. Sesuatu yang berasal dari bahan alami 

 

11. Langkah yang harus dilakukan produsen untuk mendapatkan sertifikat halal 

adalah... 

a. Mengajukan permohonan ke BPJPH dan melalui proses audit halal 
b. Menjual produk di pasar tradisional 
c. Mengiklankan produknya di media massa 

d. Mengganti kemasan produk dengan warna hijau 
 

12. Sertifikat halal menjamin bahwa produk... 

a. Aman dikonsumsi  

b. Murah dan mudah didapat 

c. Mengandung bahan alami 

d. Diproduksi oleh perusahaan sesuai syariat Islam 
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13. Pihak yang berhak menggunakan label halal pada produk makanan adalah... 

a. Semua produsen yang menjual makanan 

b. Produsen yang sudah memiliki sertifikat halal resmi 

c. Pedagang yang menjual di pasar Muslim 

d. Perusahaan yang memproduksi makanan vegetarian 

 

14. Pengertian halal monitoring dalam konteks sertifikasi halal adalah... 

a. Pengawasan terus-menerus terhadap kepatuhan halal setelah sertifikat 

diterbitkan 

b. Proses promosi produk halal di media sosial 

c. Pemeriksaan harga pasar produk halal 

d. Pelatihan bagi produsen makanan halal 

 

15. Dampak jika suatu produk tidak memiliki sertifikat halal dan dijual kepada 

konsumen Muslim adalah... 

a. Produk menjadi lebih populer 

b. Konsumen tetap membeli tanpa memperhatikan label 

c. Menurunnya kepercayaan dan potensi penolakan dari konsumen Muslim 

d. Produk menjadi lebih murah 
 

16. Cara konsumen memastikan produk yang dibeli bersertifikat halal adalah... 

a. Meminta jaminan dari penjual 

b. Melihat iklan di televisi 

c. Memeriksa label halal resmi dari BPJPH pada kemasan 

d. Menanyakan kepada teman 

 

17. Tantangan utama dalam penerapan sertifikat halal di negara non Muslim 

adalah... 

a. Kurangnya pemahaman tentang standar halal 

b. Terlalu banyak lembaga sertifikasi 

c. Biaya sertifikasi yang sangat rendah 

d. Banyaknya produk lokal bersertifikat halal 

 

18. Pengaruh sertifikasi halal terhadap industri makanan adalah... 

a. Menurunkan kepercayaan konsumen 

b. Meningkatkan kepercayaan dan daya saing produk 

c. Mengurangi jumlah ekspor 

d. Menambah biaya distribusi 

 

19. Dalam konteks sertifikasi halal, istilah bahan haram mengacu pada... 

a. Bahan yang tidak ditemukan di Indonesia 

b. Bahan yang tidak sesuai standar gizi 

c. Bahan yang dilarang menurut syariat Islam 

d. Bahan yang mahal dan langka 

 

 

 

 

Sumber : Modifikasi Peneliti, 2025
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Kuesioner Minat Beli 

 

 

No 

 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 
setuju 

1 Saya tertarik mencoba 
berbagai merek makanan 
instan dari luar negeri. 

    

2 Saya lebih suka membeli 

makanan instan produk luar 

negeri dibandingkan produk 

lokal. 

    

3 Saya sering membeli 

makanan instan luar negeri 

meskipun harganya lebih 
mahal. 

    

4 Saya akan terus membeli 

produk makanan instan luar 
negeri yang saya sukai. 

    

5 Saya akan merekomendasikan 

produk makanan instan luar 

negeri kepada teman-teman 

saya. 

    

6 Saya memilih makanan 

instan luar negeri meskipun 

tidak selalu ada jaminan 
halal. 

    

7 Saya membeli produk 
makanan instan luar negeri 
untuk mengikuti tren. 

    

8 Saya lebih sering membeli 

produk makanan instan luar 

negeri daripada produk lokal 
yang sejenis. 

    

9 Saya selalu tertarik membeli 
produk (makanan dan 
minuman) yang halal 

    

10 Saya tertarik membeli 

makanan dan minuman halal 

dengan jumlah yang lebih 

banyak 

    

11 Saya selalu berkenan untuk 

membeli produk halal dalam 

jangka panjang 

    

12 Saya sadar bahwa produk 

suatu makanan yang akan 

saya konsumsi itu halal 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 
setuju 

13 saya membeli dan 

mengkonsumsi makanan 

instan untuk memenuhi rasa 
lapar 

    

14 Saya yakin bahan baku halal 
itu aman bagi kesehatan 

    

15 Saya membeli dan 
mengkonsumsi makanan 
instan luar negeri untuk 
mengikuti trend 

    

16 Saya mendapatkan informasi 

mengenai makanan instan 

melalui media lainnya luar 
negeri 

    

17 Saya akan melakukan 
pembelian ulang makanan 
instan luar negeri 

    

Sumber : Modifikasi Peneliti, 2025 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

 

Menjelaskan tujuan penelitian, cara mengisi kuesioner dan alur penelitian 
 

 

Pengisian Informed Consent dan kuesioner penelitian 
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